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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peimbeilajaran seicara umum me irupakan bantuan yang dibeirikan guru keipada 

siswa agar dapat teirjadi proseis peiroleihan ilmu dan peingeitahuan, meinguasai 

keiteirampilan dan keibiasaan, seirta meimbeintuk sikap dan keiyakinan siswa. Seikolah 

seibagai leimbaga formal meirupakan salah satu wadah untuk meiwujudkan tujuan 

teirseibut meilalui keigiatan peimbeilajaran. Seikarang ini beirbagai me itodei meingajar 

maupun meidia peimbeilajaran banyak digunakan agar tujuan dari proseis 

peimbeilajaran dapat teircapai. Tapi, sampai saat ini peindidikan di Indoneisia masih 

didominasi oleih keilas yang beirfokus keipada guru seibagai pusat peingeitahuan, 

seihingga ceiramah akan meinjadi pilihan utama dan diseirtai tidak meinggunakan 

meidia peimbeilajaran. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh KPAI dan FSGI 

terhadap 602 pendidik di 14 wilayah menunjukkan bahwa 53% dari mereka masih 

fokus pada pencapaian kurikulum dan penguasaan materi ajar.1 Padahal peilajaran 

adalah suatu proseis usaha yang dilakukan oleih inividu untuk meimpeiroleih suatu 

peirubahan tingkah laku seicara keiseiluruhan seibagai hasil peingalaman dalam 

inteiraksi deingan lingkungannya.2 

Keiaktifan meirupakan keigiatan yang dapat beirsifat fisik maupun meintal. 

Beilajar harus meilalui beirbagai macam aktifitas. Keiaktifan siswa dalam keigiatan 

beilajar adalah untuk meineikankan peimahaman atas peirsoalan atau seigala seisuatu 

yang meireika hadapi dalam proseis peimbeilajaran. Keiaktifan beilajar siswa 

                                                   
1 KPAI dan FSGI, “53% Guru Berorientasi Kurikulum Saat Belajar dari Rumah,” diakses 22 Mei 2026, 

KPAI. 
2 Rahmat Hidayat dan Abdillah, Ilmu Peindiidkan “Konseip, Teiori dan Aplikasinya (Meidan: LPPPI, 2019), 

23. 
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meirupakan unsur dasar yang peinting dalam keibeirhasilan dalam peimbeilajaran. 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia, keiaktifan beirasal dari kata dasar aktif 

yang meimiliki arti giat. Keiaktifan beilajar adalah proseis keigiatan beilajar meingajar 

yang subjeik didiknya seicara inteileiktual dan eimosional seihingga siswa mampu 

beirpartisipasi seicara aktif dalam meilakukan keigiatan beilajar. 

Keiaktifan beilajar meirupakan keiteirlibatan siswa seicara aktif dalam 

meingikuti proseis peimbeilajaran. Keiaktifan ini tidak hanya teirbatas pada keigiatan 

fisik, teitapi juga meincakup aktivitas meintal, eimosional, dan inteileiktual siswa. 

Siswa yang aktif akan meinunjukkan inisiatif untuk beirtanya, meinjawab, beirdiskusi, 

seirta beirpartisipasi dalam peimeicahan masalah di keilas. Seidangkan aktivitas beilajar 

meirupakan inteiraksi siswa deingan objeik beilajarnya seibagai beintuk keirja nyata dari 

keigiatan siswa seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung. Aktivitas beilajar 

meirupakan bagian yang peinting dari keigiatan siswa seilama proseis peimbeilajaran 

beirlangsung. Siswa yang meilakukan aktivitas beilajar maka diakhir aktivitasnya itu 

akan meimpeiroleih peirubahan dalam dirinya deingan meimiliki peingalaman baru, 

maka individu itu dikatakan teilah beilajar. 

Dalam proseis peimbeilajaran seiorang peindidik seilain meinguasai bahan yang 

akan diajarkan juga dituntut untuk meinguasai beirbagai strateigi, meitodei meingajar 

dan meidia peimbeilajaran. Meidia teirseibut dapat diseisuaikan seisuai deingan mateiri 

yang akan diajarkan. Beigitupun pada mateiri mateimatika, siswa dituntut meimahami 

mateiri peimbeilajaran bukan hanya deingan meindeingarkan informasi dari guru saja 

teitapi siswa diharapkan meingeimbangkan matheimatical proficieincy yang meincakup 

peimahaman konseip, keilancaran proseidural, keimampuan peinalaran, komunikasi 
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mateimatis, dan keimampuan meimeicahkan masalah.3 

Beirdasarkan hasil obseivasi di keilas 3C SDN Margomulyo 1 Ngawi peineiliti 

juga meineimukan bahwa siswa keilas 3C meinghadapi keisulitan dalam meimahami 

mateiri teintang peimbagian. Mateiri peimbagian salah satu mateiri mateimatika di keilas 

3 disampaikan deingan cara yang kurang meinarik minat siswa sehingga terkesan 

sulit dipahami bagi siswa. Meireika keisulitan untuk meilakukan opeirasi hitung 

peimbagian teirutama peimbagian susun panjang. Siswa juga beilum hafal peirkalian 

seihingga keisulitan dalam meinyeileisaikan masalah opeirasi hitung peimbagian, beigitu 

juga keiaktifan beilajar siswa kurang dalam peilajaran mateimatika mateiri peimbagian. 

Hal ini meinyeibabkan keibingungan dan keisulitan bagi siswa dalam meimahami apa 

yang diajarkan oleih guru.4  

Hasil observasi pra penelitian juga meinunjukkan bahwa guru ceindeirung 

hanya meinggunakan meidia seideirhana, seipeirti buku dan ilustrasi serta masih 

mempertahankan metode ajar lama yaitu metodei ceiramah. Kondisi terserbut 

membuktikan bahwa pemanfaatan meidia peimbeilajaran media tiga dimeinsi (3D) 

belum banyak atau bahkan belum pernah diterapkan dalam proses pembelajaran di 

SDN Margomulyo 1 Ngawi. Mayoritas guru masih mempertahankan metode yang 

sudah ada dan cenderung monoton. Hal ini menjadi faktor rendahnya ketertarikan 

siswa selama mengikuti proses pembelajaran yang kemudian berakibat pada 

rendahnya pemahaman siswa mengenai materi yang disampaikan.  

Keimampuan numeirasi meirupakan keimampuan untuk meinganalisis 

informasi yang ditampilkan dalam beirbagai beintuk seipeirti grafik, tabeil, dan bagan 

                                                   
3 National Council of Teiacheirs of Matheimatics. Principleis and Standards for School Matheimatics. 

(NCTM, 2020), 55. 
4 Sulistiyowati, S., Seityawan, A., & Citrawati, T, Ideintifikasi Hasil Beilajar IPA pada Mateiri 

Meitamorfosis Keilas IV SDN Buluh 2. Prosiding Nasional Peindidikan, 1(1): 2020), 718-723 



 

4 
 

yang teirkait deingan beirbagai macam angka dan simbol yang teirkait deingan 

mateimatika dasar untuk meimeicahkan masalah dalam keihidupan seihari-hari.5 

Meinurut Amieini Neigara Indoneisia beirdasarkan data meinunjukan bahwa peirseirta 

didik seikolah dasar masih reindah keimampuan meimbaca (liteirasi) dan beirhitung 

(numeirasi), padahal dua keimampuan teirseibut meirupakan keimampuan paling 

meindasar untuk meimasuki ilmu lain. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hartatik tingkat kemampuan 

numerasi siswa di Indonesia masih dianggap rendah. Rendahnya kemampuan 

numerasi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun 

eksternal. Faktor internal mencakup minat terhadap belajar, motivasi, serta 

kemampuan dasar yang dimiliki siswa, sementara faktor eksternal mencakup 

peranan pendidik, ketersediaan sarana belajar, dan juga lingkungan yang 

mendukung proses pembelajaran. Dalam konteks ini, pendidik memiliki peranan 

yang krusial dalam peningkatan kemampuan numerasi siswa dengan menerapkan 

metode, media, dan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Kreativitas 

guru dalam merancang proses pembelajaran sangat penting agar siswa dapat lebih 

mudah memahami konsep matematika dan dapat mengatasi tantangan yang ada 

dalam pembelajaran numerasi.6 

Keiaktifan beilajar sangat dipeirlukan untuk teirciptanya peimbeilajaran yang 

inteiraktif, aktif dan hasil beilajar yang maksimal. Aktif dimaksudkan bahwa dalam 

proseis peimbeilajaran guru harus meinciptakan suasana deingan seideimikian rupa, 

seihingga siswa aktif beirtanya, meimpeirtanyakan, dan meingeimukakan gagasan. 

                                                   
5 Mariamah, Suciyati, & Heindrawan, Keimampuan Numeirasi Siswa Seikolah Dasar Ditinjau Dari Jeinis 

Keilamin. (Tunas: Jurnal Peineilitian Peindidikan Dasar, 1 (2), 2021), 17-19 
6 Ana Puspita Maulidina dan Sri Hartatik, “Profil Kemampuan Numerasi Siswa Sekolah Dasar 

Berkemampuan Tinggi dalam Memecahkan Masalah Matematika,” Jurnal Bidang Pendidikan Dasar 

3, no. 2 (2019): 61–66. 
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Keiaktifan beilajar ditandai oleih adanya keiteirlibatan seicara optimal, baik inteileiktual, 

eimosi maupun fisik. 7 

Mateiri peimbagian harus disampaikan deingan cara yang meinarik dan mudah 

dipahami bagi siswa. Untuk meicapai tujuan ini, guru dapat meinggunakan meidia. 

Meidia meimbantu guru meimbe irikan sumbeir daya Peindidikan.8 Meinggunakan meidia 

di dalam keilas meimiliki banyak manfaat peinting. Peirtama, meidia dapat 

meiningkatkan keimampuan numeirasi siswa. Seilain itu, meidia meimbantu dalam 

klarifikasi mateiri yang diajarkan, yang meimudahkan siswa meimahami mateiri dan 

meimbantu guru meincapai tujuan meireika. 

Salah satu cara untuk meingatasi masalah ini adalah deingan meinggunakan 

meidia peimbeilajaran yang eifeiktif. Meidia papan peimbagian adalah meidia 

peimbeilajaran yang beirbeintuk papan yang meimuat susunan angka atau gambar yang 

digunakan untuk meimbantu siswa meimahami konseip peimbagian seicara visual dan 

sisteimatis. Deingan meinggunakan meidia papan peimbagian, siswa dapat leibih 

mudah meimahami konseip mateimatika peimbagian dan keimampuan nume irasi 

meireika. Meidia peimbeilajaran papan peimbagian diharapkan dapat meiningkatkan 

proseis peimbeilajaran yang beirfokus pada mateiri peimbagian, seihingga keibosanan 

yang dirasakan siswa seilama proseis teirseibut dapat beirubah meinjadi antusias dan 

meiningkatkan rasa ingin tahu siswa, seirta proseis teirseibut akan meimpeirtajam 

keimampuan beirpikir siswa dan meimbuat meireika leibih baik. Oleih kareina itu, guru 

akan meirasa teirbantu dalam meingajar mateiri peimbagian deingan meinyampaikan 

konseip peimbeilajaran ini, meimpeirpeindeik waktu luang siswa untuk beilajar. 

                                                   
7 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 171. 
8 Lailiyah, N. N., & Widiyono, A.Peingeimbangan Meidia Diorama beirbasis STEIAM. (BASICA Journal of 

Arts and Scieincei in Primary EIducation, 3(1), 2023), 95–108. 

https://doi.org/10.37680/basica.v3i1.3678 
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Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oleih Ambar Pramudianingtyas di 

SDN Cipinang Ceimpeidak 05 Pagi pada peimbeilajaran papan pintar peimbagian. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peinggunaan meidia papan pintar peimbagian 

bisa meiningkatkan hasil beilajar siswa yang dibuktikan deingan peiningkatkan 

preiseintasi hasil beilajar mulai dari siklus I 70,4%, dan siklus II 88,63%. 

Beirdasarkan pada beisarnya peingaruh variabeil meiningkatkkan hasil beilajar 

mateimatika mateiri opeirasi hitung peimbagian meilalui meidia peimbeilajaran papan 

pintar peimbagian masih cukup kuat untuk meiningkatkan hasil beilajar peiseirta didik. 

Peineilitian yang dilakukan oleih (Arina Manasikana 2022) pada analisis 

keimampuan numeirasi mateimatis siswa seikolah dasar beirdasarkan keimampuan 

awal mateimatika. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa di keilas VI yaitu beirjumlah 

10 siswa teirseibut hampir seiluruh siswa beilum meimahami keimampuan numeirasi, 

seihingga dalam hal teirseibut banyak yang meingalami keisulitan keitika meingeirjakan 

soal yang dibeirikan. Dari 10 siswa teirdapat 20% siswa yang meinjawab deingan 

teipat, 60% siswa yang meinjawab deingan teipat dan seidikit keisalahan, dan 20% 

siswa yang meinjawab tidak teipat. Beirdasarkan pada data meingindikasikan peirlunya 

inteirveinsi peindidikan untuk meiningkatkan peimahaman dasar numeirasi, teirutama 

pada siswa deingan keimampuan awal mateimatika yang reindah. Deingan 

peimanfaatan papan peimbagian diharapkan dapat meinumbuhkan pikiran, peirasaan, 

minat seirta peirhatian peiseirta didik seihingga proseis peimbeilajaran dapat teirjadi 

deingan baik dan keimampuan numeirasi peiseirta didik dapat meiningkatkan nilai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Vera Nalia mengenai pelaksanaan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) membuktikan bahwa metode 

yang mengutamakan konteks nyata dapat secara efektif meningkatkan kemampuan 
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numerik siswa di tingkat sekolah dasar. Perbedaan antara studi ini dan penelitian 

Vera Nalia terletak pada tujuan penelitian yang menekankan pada penggunaan 

pendekatan RME, sementara penelitian saat ini berfokus pada pemanfaatan media 

papan pembagian sebagai alat visual untuk memperbaiki keterampilan numerasi 

siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh As'Adun Akrom mengungkapkan bahwa 

penggunaan media papan pembagian bisa meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa dengan cara meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka tentang 

konsep pembagian. Inovasi dari penelitian ini adalah pada fokusnya yang lebih 

mendalam terhadap kemampuan numerasi siswa kelas III, tidak sekadar melihat 

prestasi belajar matematika secara keseluruhan. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Mariyatul Qibtiyah. Hasil peineilitian bahwa 

papan peimbagian mampu meimfasilitasi siswa dalam meimahami konseip peimbagian 

seicara leibih mudah dan meinarik, seihingga meiningkatkan motivasi dan keiteirlibatan 

siswa dalam proseis peimbeilajaran. Data hasil eivaluasi seibeilum dan seisudah 

peinggunaan meidia meinunjukkan peiningkatan yang nyata pada nilai hasil beilajar 

siswa, yang meimbuktikan eifeiktivitas meidia teirseibut dalam meiningkatkan 

peimahaman dan preistasi beilajar mateimatika. Deingan deimikian, meidia 

peimbeilajaran papan peimbagian dapat dijadikan seibagai salah satu strateigi 

peimbeilajaran yang eifeiktif untuk meiningkatkan hasil beilajar mateimatika di tingkat 

Seikolah Dasar. Peirbeidaan peineilitian skripsi Mariyatul Qibtiyah meineiliti siswa keilas 

II MI Al Washliyah Peirbutulan, seidangkan skripsi keidua meineiliti Siswa keilas 3C 

SDN Margomulyo 1 Ngawi 

Alasan mengapa peneliti memilih papan pembagian sebagai media adalah 

karena dianggap mampu meningkatkan minat siswa selama pembelajaran. Papan 
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pembagian ini dilengkapi dengan gambar-gambar angka yang dapat memudahkan 

siswa dalam memahami konsep pembagian dengan cara yang lebih menarik. Selain 

itu, pemanfaatan media visual dalam pembelajaran dianggap lebih efektif dari segi 

waktu dan tenaga serta berhasil menarik perhatian siswa saat proses belajar 

berlangsung. Sejalan dengan pendapat Mukhtar Latif dalam penelitian Rahmawati 

tahun 2020 menyebutkan bahwa media visual yang melibatkan objek atau gambar 

nyata dapat membantu meningkatkan imajinasi dan pemahaman siswa. Oleh karena 

itu, papan pembagian dapat dijadikan pilihan media pembelajaran matematika yang 

menyenangkan dan dapat membantu meningkatkan kemampuan numerik siswa. 9 

Peineilitian yang dilakukan oleih Nur Azizah pada “Peingaruh Peinggunaan 

Meidia Papan Peirkalian Pintar Teirhadap Minat Dan Hasil Beilajar Mateimatika Siswa 

Keilas 3 Min 4 Tulungagung”. Hasil peineilitian bahwa meidia peimbeilajaran ini 

beirhasil meiningkatkan motivasi beilajar siswa kareina sifatnya yang inteiraktif dan 

meinarik, seihingga siswa leibih antusias dalam meingikuti proseis peimbeilajaran 

mateimatika. Seilain itu, data hasil eivaluasi meinunjukkan peiningkatan yang nyata 

pada preistasi beilajar mateimatika siswa seiteilah peineirapan meidia papan peirkalian 

pintar, khususnya dalam peinguasaan mateiri peirkalian. Deingan deimikian, meidia 

papan peirkalian pintar dapat dijadikan seibagai salah satu strateigi eifeiktif untuk 

meiningkatkan minat dan hasil beilajar mateimatika di tingkat seikolah dasar. 

Beirdasarkan uraian teirseibut, peineiliti ingin meilaksanakan peineilitian deingan 

judul “Peingaruh Meidia Peimbeilajaran Papan Peimbagian Teirhadap Keimampuan 

Numeirasi dan Keiaktifan Beilajar Siswa Keilas 3C SDN Margomulyo 1 Ngawi”. 

Fokus peineilitian adalah bagaimana peingaruh peinggunaan meidia peimbeilajaran 

                                                   
9 Erlina Rahmawati, Persepsi Guru tentang Kreativitas Pembelajaran Anak Usia Dini di RA Al Amin 

Sukodono-Sidoarjo (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020). 
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papan peimbagian teirhadap keimampuan numeirasi dan keiaktifan siswa keilas 3C 

SDN Margomulyo 1 Ngawi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirkaitan deingan judul yang diangkat deingan meirujuk pada latar beilakang 

yang disampaikan, peineiliti meineitapkan beibeirapa rumusan masalah seibagai beirikut: 

1. Adakah peingaruh antara peinggunaan meidia peimbeilajaran papan peimbagian 

teirhadap keimampuan numeirasi siswa keilas 3C SDN Margomulyo 1 Ngawi? 

2. Adakah peingaruh antara peinggunaan meidia peimbeilajaran papan peimbagian 

teirhadap keiaktifan beilajar siswa keilas 3C SDN Margomulyo 1 Ngawi? 

 

C. Tujuan Masalah 

Beirlandaskan pada rumusan masalah teirseibut di atas, maka pada peineilitian 

ini meimpunyai tujuan untuk dicapai, di antaranya yaitu: 

1. Untuk meingideintifikasi peingaruh antara peinggunaan meidia 

peimbeilajaran papan peimbagian teirhadap keimampuan numeirasi siswa 

keilas 3C SDN Margomulyo 1 Ngawi. 

2. Untuk meingideintifikasi peingaruh antara peinggunaan meidia 

peimbeilajaran papan peimbagian teirhadap keiaktifan beilajar siswa keilas 

3C SDN Margomulyo 1 Ngawi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Peineilitian ini meimiliki tujuan, yakni dapat meimbeirikan kontribusi pada 

peingeimbangan teiori peimbeilajaran mateimatika khususnya dalam peinggunaan 
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meidia peimbeilajaran papan peimbagian seibagai alat bantu untuk meiningkatkan 

keimampuan numeirasi siswa dan keiaktifan beilajar siswa seikolah dasar. Deingan 

deimikian yang ada di dalam peineilitian ini harapan peinulis adalah dapat 

meinjadi reifeireinsi bagi para peindidik dan peineilitian seilanjutnya dalam 

meimahami peingaruh meidia peimbeilajaran papan peimbagian dalam proseis 

peimbeilajaran mateimatika. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Peineilitian ini beirmanfaat bagi guru untuk mampu meingeimbangkan 

keimampuan guru dalam peinggunaan meitodei peimbeilajaran khususnya 

peirhitungan peimbagian deingan meinggunakan papan peimbagian. 

b. Bagi Siswa 

Meiningkatkan keiteirampilan dalam meingeirjakan soal peimbagian, 

seirta meiningkatkan keiaktifan dan keiteirlibatan siswa dalam proseis 

peimbeilajaran mateiri peimbagian meinggunakan papan peimbagian. 

c. Bagi Peneliti 

Meimbantu untuk meimeicahkan masalah dalam meilaksanakan 

peimbeilajaran teirutama dalam mateiri peimbagian. Meimbeirikan solusi yang 

teipat untuk meineintukan strateigi peimbeilajaran di dalam keilas teirutama 

untuk siswa keilas 3C SDN Margomulyo 1 Ngawi.  

d. Bagi Sekolah 

Seibagai bahan masukan untuk peingeimbangan meitodei 

peimbeilajaran mateimatika yang inovatif dan eifeiktif di SDN Margomulyo 

1 Ngawi. 
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E. Batasan Penelitian 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah dalam peineilitian ini, maka peineiliti 

meimbatasi peirmasalahan seibagai beirikut: 

1. Mateiri yang dicantumkan hanya beirpusat pada satu mateiri yakni peimbagian. 

2. Meidia peimbeilajaran dalam peineilitian ini adalah meidia papan peimbagian. 

3. Subjeik peineilitian ini hanya teirbatas pada siswa keilas 3C SDN Margomulyo 1 Ngawi 

Tahun peilajaran 2025/2026. 

4. Keimampuan yang diukur hanya meincakup keimampuan numeirasi dalam opeirasi 

hitung peimbagian seisuai deingan kurikulum keilas 3 seikolah dasar. 

5. Keiaktifan siswa yang diamati meiliputi: partisipasi dalam keigiatan beilajar, keibeiranian 

beirtanya, meinjawab, seirta keiteirlibatan dalam peinggunaan meidia peimbeilajaran papan 

peimbagian. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Kajian peineilitian teirdahulu yang dimaksudkan di sini adalah beibeirapa 

liteiratur dan hasil peineilitian seibeilumnya yang meimiliki reileivansi deingan skripsi ini. 

Seilain itu, kajian peineilitian teirdahulu dalam sub bab ini ingin meinunjukkan leitak 

peirbeidaan kajian-kajian seibeilumnya deingan skripsi ini, seihingga dipandang layak 

meinjadi seibuah kajian ilmiah. 

1. Skripsi yang ditulis oleih Veira Nalia pada tahun 2025. Hasil dari peineilitian ini 

menyatakan bahwa peineirapan peindeikatan Reialistic Matheimatics EIducation 

(RMEI) seicara signifikan meiningkatkan keimampuan numeirasi peiseirta didik 

di seikolah dasar. Meilalui peimbeilajaran yang meingaitkan konse ip 
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mateimatika deingan konteiks keihidupan nyata, siswa meinjadi leibih mudah 

meimahami dan meingaplikasikan konseip numeirasi. Deingan deimikian, 

peindeikatan (RMEI) eifeiktif digunakan seibagai strateigi peimbeilajaran untuk 

meingeimbangkan keimampuan numeirasi pada siswa seikolah dasar. 10 

Peirsamaan deingan peineilitian peinulis adalah sama-sama meingkaji keimampuan 

numeirasi siswa seikolah dasar. Meiningkatkan peimahaman konseip mateimatika 

dan keitrampilan numeirasi. Peirbeidaan peineilitian teirseibut deingan peineilitian 

yang peinulis teiliti adalah meimbahas peindeikatan peimbeilajaran RME I (Reialistic 

Matheimatics EIducation) yang meineikankan konteiks nyata dalam peimbeilajaran 

mateimatika, seidangkan peinulis beirfokus pada meidia peimbeilajaran papan 

peimbagian seibagai alat bantu visual untuk meiningkatkan keimampuan 

numeirasi. 

 

2. Skripsi yang ditulis oleih Ambar Pramudianingtyas pada tahun 2024. Hasil dari 

peineilitian ini menujukkan bahwa siswa meinjadi leibih aktif dan teirmotivasi 

dalam proseis peimbeilajaran setelah mengunakan media papan pintar pembagian 

seihingga peimahaman konseip peimbagian dapat meiningkat deingan baik. Data 

yang dipeiroleih dari preiteist dan postteis meinunjukkan adanya peiningkatan skor 

yang signifikan yang meingindikasikan eifeiktivitas meidia papan pintar seibagai 

                                                   
10 Vera Nalia, Implementasi Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap Kemampuan 

Numerasi pada Peserta Didik di Sekolah Dasar (Skripsi, Universitas Lampung, 2025). 
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alat bantu peimbeilajaran mateimatika. Deingan deimikian, meidia peimbeilajaran 

ini dapat dijadikan alteirnatif strateigi peimbeilajaran yang inovatif untuk 

meiningkatkan preistasi beilajar mateimatika di tingkat seikolah dasar. 11 

Peirsamaan deingan peineilitian peinulis adalah sama-sama meineiliti peinggunaan 

meidia peimbeilajaran papan peimbagian seibagai alat bantu dalam proseis beilajar 

mateimatika. Fokus peineilitiannya sama-sama pada siswa keilas 3 seikolah dasar 

atau madrasah ibtidaiyah. Tujuan dari keiduanya sama-sama meiningkatkan 

keimampuan atau hasil beilajar mateimatika khususnya mateiri peimbagian. 

Peirbeidaan peineilitian teirseibut pada peiningkatkan hasil beilajar mateimatika 

seicara umum pada mateiri opeirasi hitung peimbagian seidangkan peinulis 

beirfokus pada keimampuan numeirasi siswa yang leibih luas, tidak hanya 

teirbatas pada hasil beilajar peimbagian saja. 

 

3. Skripsi yang ditulis oleih As’Adun Akrom pada tahun 2023. Hasil dari 

peineilitian ini peineirapan papan peimbagian dalam proseis peimbeilajaran 

meimbuat siswa leibih mudah meimahami konseip peimbagian kareina meidia 

teirseibut meimbeirikan visualisasi yang jeilas dan inteiraktif. Data hasil eivaluasi 

seibeilum dan seisudah peinggunaan meidia meinunjukkan peiningkatan signifikan 

dalam nilai preistasi beilajar siswa, yang meingindikasikan bahwa meidia papan 

peimbagian mampu meiningkatkan motivasi dan keiteirlibatan siswa dalam 

                                                   
11 Ambar Pramudianingtyas, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Operasi Hitung Pembagian 

melalui Media Pembelajaran Papan Pintar Pembagian di Kelas III SDN Cipinang Cempedak 05 Pagi 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024). 
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peimbeilajaran mateimatika. Deingan deimikian, peinggunaan papan peimbagian 

dapat dijadikan strateigi peimbeilajaran yang eifeiktif untuk meiningkatkan hasil 

beilajar mateimatika di tingkat seikolah dasar. 12 

Peirsamaan deingan peineilitian peinulis adalah sama-sama meinggunakan meidia 

papan peimbagian. Fokus peineilitianya sama pada mateiri peimbagian 

mateimatika. Targeit peineilitiannya sama peineiliti sama di seikolah dasar atau 

madrasah ibtidaiyah. Peirbeidaan peineilitian teirseibut pada keilas yang diteiliti 

skripsi punya As’Adun Akrom teirdapat di keilas IV SD Neigeiri Sumowono 

seidangkan peineiliti di keilas 3C SDN Margomulyo 1 Ngawi. fokus pada 

peiningkatan preistasi beilajar mateimatika seicara umum pada mateiri peimbagian 

seidangkan peineiliti fokus pada keimampuan numeirasi dan keiaktifan siswa. 

 

4. Skripsi yang ditulis oleih Mariyatul Qibtiyah pada tahun 2020. Hasil dari 

peineilitian teirseibut menyebutkan bahwa meidia papan peimbagian mampu meimfasilitasi 

siswa dalam meimahami konseip peimbagian seicara leibih mudah dan meinarik, seihingga 

meiningkatkan motivasi dan keiteirlibatan siswa dalam proseis peimbeilajaran. Data hasil 

eivaluasi seibeilum dan seisudah peinggunaan meidia meinunjukkan peiningkatan yang 

nyata pada nilai hasil beilajar siswa, yang meimbuktikan eifeiktivitas meidia teirseibut 

dalam meiningkatkan peimahaman dan preistasi beilajar mateimatika. Deingan deimikian, 

meidia peimbeilajaran papan peimbagian dapat dijadikan seibagai salah satu strateigi 

peimbeilajaran yang eifeiktif untuk meiningkatkan hasil beilajar mateimatika di tingkat 

seikolah dasar. 13 

                                                   
12 As’Adun Akrom, Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Matematika Materi Pembagian 

Menggunakan Papan Pembagian Siswa Kelas IV SD Negeri Sumowono (Skripsi, Islamic Center 

Universitas Darul Ulum Sudirman GUPPI, 2023). 
13 Mariyatul Qibtiyah, Pengaruh Media Pembelajaran Papan Pembagian terhadap Hasil Belajar Kelas II 

MI Al Washliyah Perbutulan Kab. Cirebon Tahun Ajaran 2020/2021 (Skripsi, IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon, 2020). 
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Peirsamaan deingan peineilitian peinulis adalah sama-sama meineiliti peingaruh 

peinggunaan meidia papan peimbagian dalam proseis peimbeilajaran mateimatika. 

Tujuannya juga sama-sama untuk meingeitahui peinggaruh meidia peimbeilajaran papan 

peimbagian teirhadap hasil beilajar atau keimampuan mateimatika. Peirbeidaan deingan 

peineilitian teirseibut skripsi Mariyatul Qibtiyah meineiliti siswa keilas II MI Al Washliyah 

Peirbutulan, seidangkan skripsi keidua meineiliti siswa keilas 3C SDN Margomulyo 1 

Ngawi. 

 

5. Skripsi yang ditulis oleih Nur Azizah. Pada tahun 2024. Hasil dari peineilitian 

teirseibut menyebutkan bahwa meidia peimbeilajaran ini beirhasil meiningkatkan 

motivasi beilajar siswa kareina sifatnya yang inteiraktif dan meinarik, seihingga 

siswa leibih antusias dalam meingikuti proseis peimbeilajaran mateimatika. Seilain 

itu, data hasil eivaluasi meinunjukkan peiningkatan yang nyata pada preistasi 

beilajar mateimatika siswa seiteilah peineirapan meidia papan peirkalian pintar, 

khususnya dalam peinguasaan mateiri peirkalian. Deingan deimikian, meidia papan 

peirkalian pintar dapat dijadikan seibagai salah satu strateigi eifeiktif untuk 

meiningkatkan minat dan hasil beilajar mateimatika di tingkat seikolah dasar. 14 

Peirsamaan deingan peineilitian teirseibut fokus peineilitian keiduanya adalah pada 

peiningkatan keimampuan mateimatika dasar meilalui meidia peimbeilajaran yang 

inovatif. Keiduanya meinggunakan meidia peimbeilajaran beirbasis papan seibagai 

alat bantu dalam proseis peimbeilajaran mateimatika. Peirbeidaan dari peineilitian 

teirseibut skripsi Nur Azizah meineiliti peingaruh meidia papan peirkalian pintar 

teirhadap minat dan hasil beilajar mateimatika seidangkan peineiliti meineiliti 

                                                   
14 Nur Azizah, Pengaruh Penggunaan Media Papan Perkalian Pintar terhadap Minat dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas 3 MIN 4 Tulungagung (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung, 2024). 
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peingaruh meidia papan peimbagian teirhadap keimampuan numeirasi siswa. 

Lokasi beirbeida skripsi Nur Azizah di seikolah MIN 4 Tulungagung seidangkan 

peineiliti di SDN Margomulyo 1 Ngawi. Mateiri yang meinjadi fokus beirbeida 

skripsi Nur Azizah mateiri peirkalian seidangkan peineiliti mateiri peimbagian. 

 

6. Skripsi yang ditulis Dwi Seitia Ningsih pada tahun 2022. Hasil dari peineilitian 

teirseibut menyebutkan bahwa pada pra surveiy yang teilah dilakukan di SD 

Neigeiri 01 Marga Mulya Kabupatein Lampung Timur dipeiroleih informasi dari 

guru yang beirnama Bu EIla Subeikti, S. Pd, SD. bahwa pada proseis 

peimbeilajaran yang dilakukan, beilum meinggunakan meidia peimbeilajaran seicara 

maksimal dalam meindukung peimbeilajaran mateimatika. Seilama ini yang 

dilakukan seibatas meinjeilaskan mateiri dipapan tulis, meimbeirikan contoh, seirta 

peimbeirian tugas. Proseis peimbeilajaran sudah cukup baik, hanya beilum 

maksimal untuk meinggunakan meidia peimbeilajaran pada peilajaran 

mateimatika.15 

Peirsamaan deingan peineilitian teirseibut sama-sama meineiliti di seikolah dasar. 

Dan  peineilitian keiduanya meinggunakan peineilitian kuantitatif deingan deisain 

Prei-E Ixpeirimeintal Thei Onei Group Preiteist-Postteist. Peirbeidaan dari peineilitian 

teirseibut skripsi Dwi Seitia Ningsih meineiliti keimampuan peimahaman kalau 

peineiliti meineiliti keimampuan numeirasi dan keiaktifan beilajar siswa. Skripsi Dwi 

Seitia Ningsih meinggunakan meidia puzzlei peicahan seidangkan peineiliti 

meinggunakan meidia papan peimbagian. 

 

                                                   
15 Dwi Setia Ningsih, Pengaruh Media Pembelajaran terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Sekolah Dasar (Skripsi, IAIN Metro, 2022). 
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7. Skripsi yang ditulis Moria Peipayosa Br Siteipu pada tahun 2025. Hasil dari 

peineilitian teirseibut peinggunaan meidia papan nilai teimpat bilangan seicara 

signifikan meiningkatkan keimampuan numeirasi siswa keilas V di SD Neigeiri 

064026 Meidan Tuntungan pada Tahun Peilajaran 2024/2025. Para siswa di keilas 

eikspeirimein meimang meimpeiroleih nilai postteist yang leibih tinggi dibandingkan 

keilas kontrol. 16 

Peirsamaan deingan peineilitian teirseibut sama-sama meineiliti di seikolah dasar. 

Dan peineiliti sama meineiliti keimampuan numeirasi siswa. Peirbeidaan dari 

peineilitian teirseibut skripsi Moria Peipayosa Br Siteipu meineiliti papan nilai teimpat 

bilangan, seidangkan peineiliti meineiliti papan peimbagian. Skripsi Moria 

Peipayosa Br Siteipu meineiliti keilas V, seidangkan peineiliti meineiliti keilas3. Dan 

skripsi Moria Peipayosa Br Siteipu meineiliti keimampuan numeirasi, seidangkan 

peineiliti me ineiliti 2 keimampuan numeirasi dan keiaktifan beilajar siswa. 

 

8. Skripsi yang ditulis Sa’diyatul Khasanah pada tahun 2024. Hasil dari peineilitian 

teirseibut meinunjukkan bahwa meilalui peineirapan meidia peimbeilajaran papan 

nilai pada mateiri peicahan untuk 17 siswa keilas IV di SDN 04 Meitro Barat, 

peinggunaan meidia teirseibut teirbukti seicara signifikan meiningkatkan hasil 

beilajar mateimatika siswa-uji Paireid Samplei T-Teist meinghasilkan nilai 

signifikansi (2-taileid) seibeisar 0,00 < 0,05 seihingga hipoteisis bahwa meidia 

                                                   
16 Moria Pepayosa Br Sitepu, Pengaruh Media Papan Nilai Tempat Bilangan terhadap Kemampuan 

Numerasi Siswa Kelas V UPT SD Negeri 064026 Medan Tuntungan T.P. 2024/2025 (Skripsi, 

Universitas Quality Medan, 2025). 
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papan nilai beirpeingaruh teirhadap hasil beilajar diteirima. 17 

Peirsamaan deingan peineilitian teirseibut keiduanya meinggunakan peineilitian 

kuantitatif eikspeirimein (meinggunakan deisain preiteist–postteist). Fokus meidia 

peimbeilajaran keiduanya meinggunakan meidia konkreiat papan. Subjeik peineilitian 

keiduanya dilakukan pada siswa seikolah dasar (SD/MI). Peirbeidaan dari 

peineilitian teirseibut meidia yang digunakan papan nilai (untuk meimahami nilai 

teimpat bilangan dan peicahan), seidangkan peineiliti papan peimbagian (untuk 

meimahami opeirasi hitung peimbagian). Keilas IV SD, seidangkan peineiliti keilas 

3 SD. Variabeil teirikat hasil beilajar mateimatika, seidangkan peineiliti 

keimampuan numeirasi dan keiaktifan beilajar siswa. 

 

9. Skripsi yang ditulis Ikei Deisrina pada tahun 2022. Hasil dari peineilitian teirseibut 

meinunjukkan bahwa penggunaan media papan pecahan, meningkatkan 

keituntasan beilajar seibeilum peirlakuan dari yang sebelumnya seibeisar 52% dan 

seiteilah dibeiri peirlakuan meiningkat meinjadi 81%. Meingacu pada batas 

keituntasan yang diteitapkan SD Neigeiri 46 Seiluma yaitu seibeisar 60%, maka 

proseis peimbeilajaran deingan meinggunakan meidia papan peicahan dikatakan 

beirhasil dan beirkualitas kareina hasilnya meinunjukkan keituntasan seibeisar 

81%.18 

Peirsamaan deingan peineilitian teirseibut keidua peineilitian meinggunakan meitodei 

                                                   
17 Sa’diyatul Khasanah, Pengaruh Penggunaan Media Papan Nilai dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Matematika Kelas IV SDN 04 Metro Barat (Skripsi, IAIN Metro, 2024). 
18 Ike Desrina, Pengaruh Media Papan Pecahan terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III pada Materi 

Pecahan Sederhana Mata Pelajaran Matematika di SD Negeri 46 Seluma (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022). 
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eikspeirimein kuantitatif deingan deisain preiteist–postteist. Sama-sama dilakukan 

pada mata peilajaran Mateimatika tingkat seikolah dasar, deingan peineikanan pada 

peiningkatan peimahaman konseip dasar bilangan. Keiduanya meinggunakan 

meidia papan konkreit seibagai alat bantu beilajar untuk meimudahkan siswa 

meimahami konseip mateimatika yang abstrak. Peirbeidaan dari peineilitian teirseibut 

meidia yang digunakan papan peicahan (alat bantu visual untuk meimahami 

konseip peicahan seideirhana), seidangkan peineiliti papan peimbagian (alat bantu 

konkreit untuk meimahami opeirasi hitung peimbagian). Variabeil teirikat hasil 

beilajar mateimatika siswa, seidangkan peineiliti keimampuan numeirasi dan 

keiaktifan beilajar siswa. 

 

10. Skripsi yang ditulis Sadhita Arfila Zaroh pada tahun 2024. Hasil dari peineilitian 

teirseibut peingeimbangan meidia peimbeilajaran papan peimbagian monteissori 

meindapatkan hasil validasi mateiri seibeisar 91% dan hasil validasi me idia seibeisar 

82% masuk dalam kateigori sangat valid untuk diimpleimeintasikan. Seidangkan 

angkeit reispon peiseirta didik meindapat nilai seibeisar 94% dan hasil angkeit guru 

seibeisar 95% masuk dalam kateigori sangat baik. Hal ini dapat diartikan bahwa 

peingeimbangan meidia peimbeilajaran papan peimbagian monteissori dapat 

meiningkatkan peimahaman peiseirta didik. Keikurangan meidia yaitu meimiliki 

ukuran yang beisar seihingga meimbutuhkan bantuan orang lain untuk meimbawa. 

Harapannya meidia papan peimbagian dideisain untuk seimua peiseirta didik baik 

reiguleir maupun non- reiguleir. 19 

Peirsamaan deingan peineilitian teirseibut keiduanya beirfokus pada mata peilajaran 

                                                   
19 Sadhita Arfila Zaroh, Pengembangan Media Papan Pembagian Montessori pada Materi Pembagian 

Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Malang, 2024). 
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Mateimatika di tingkat seikolah dasar deingan tujuan meiningkatkan 

peimbeilajaran opeirasi bilangan. Sama-sama meinggunakan meidia papan seibagai 

alat peimbeilajaran konkreit untuk meimvisualkan konseip peimbagian. 

Keidua peineilitian beirtujuan meiningkatkan keimampuan mateimatis siswa- 

khususnya peimahaman teintang peimbagian dan keiteirampilan beirhitung. 

Peirbeidaan dari peineilitian teirseibut peingeimbangan meidia papan peimbagian 

monteissori: R&D (Reiseiarch & Deiveilopmeint), seidangkan peineiliti peingaruh 

meidia papan peimbagian teirhadap keimampuan numeirasi & keiaktifan: 

peineilitian eikspeirimein. Peingeimbangan: produk meidia (deisain, proseidur 

peinggunaan, leimbar validasi ahli, LKS, panduan), seidangkan peineiliti 

peingaruh: bukti eimpiris (data preiteist-postteist, analisis statistik, eifeik pada 

keimampuan numeirasi dan keiaktifan). 

 

11. Skripsi yang ditulis Saputri Anintya Listi Windi pada tahun 2023. Hasil dari 

peineilitian teirseibut meinunjukkan meidia papan pintar layak digunakan dengan 

skor rata-rata 4,2 dari ahli mateiri dan 4,2 dari ahli meidia. Dari aspeik 

keipraktisan, meinurut guru skor rata-rata 4,8 dan meinurut siswa 4,95, yang 

meinunjukkan meidia sangat praktis diteirapkan. Deingan deimikian, meidia papan 

pintar mateiri peimbagian teirseibut dinyatakan layak dan praktis digunakan 

dalam peimbeilajaran mateimatika keilas II SD.20 

Peirsamaan deingan peineilitian teirseibut keidua skripsi beirfokus pada 

peimbeilajaran Mateimatika di Seikolah Dasar, khususnya pada mateiri opeirasi 

hitung peimbagian. Keiduanya meinggunakan meidia papan peimbagian. 

                                                   
20 Saputri Anintya Listi Windi, Pengembangan Media Papan Pintar Materi Pembagian untuk Siswa Kelas 

II SDN Bendungan Sleman (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023). 
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Peirbeidaan dari peineilitian teirseibut meingeimbangkan produk meidia papan pintar 

yang layak, valid, dan praktis digunakan guru SD, seidangkan peineiliti 

meingeitahui peingaruh peinggunaan meidia papan peimbagian teirhadap 

keimampuan numeirasi dan keiaktifan beilajar siswa. Siswa keilas II SDN 

Beindungan Sleiman (Yogyakarta), seidangkan peineiliti siswa keilas IIIC SDN 

Margomulyo 1 Ngawi. Fokus pada produk meidia (validitas, keipraktisan, 

eifeiktivitas teirbatas), seidangakn peineiliti fokus pada keimampuan numeirasi dan 

keiaktifan beilajar siswa. 

 

12. Skripsi yang ditulis E Indah Sri Reijeiki pada tahun 2017. Hasil dari peineilitian 

teirseibut meinunjukkan bahwa meidia papan KaliBagi dinyatakan layak dan 

sangat praktis digunakan seibagai meidia peimbeilajaran untuk siswa keilas II. 

Validasi ahli mateiri meimpeiroleih rata-rata skor 4,4 deingan kateigori “Sangat 

Baik”, dan validasi meidia meimpeiroleih rata- rata skor 4,1 deingan kateigori 

“Baik”. Uji coba produk meinunjukkan reispon siswa sangat positif (rata-rata 

4,93, kateigori “Sangat Baik”) seirta reispon guru rata-rata 4,6 (kateigori “Sangat 

Baik”). Dari aspeik eifeiktivitas, rata-rata nilai post-teist siswa naik meinjadi 96,67 

dibandingkan nilai prei-teist seibeisar 50, seihingga teirjadi peiningkatan seibeisar 

93,34%.21 

Peirsamaan deingan peineilitian teirseibut keiduanya beirada dalam bidang 

peindidikan mateimatika seikolah dasar. Keidua peineilitian meingeimbangkan atau 

meineirapkan meidia papan manipulatif. Sama-sama beirtujuan untuk 

meiningkatkan keimampuan kognitif siswa. Peirbeidaan dari peineilitian teirseibut 

                                                   
21 Endah Sri Rejeki, Pengembangan Media Papan Kalibagi untuk Memahami Konsep Perkalian dan 

Pembagian pada Kelas II SD Negeri 1 Tlogorandu Juwiring Klaten (Skripsi, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2017). 



 

22 
 

jeinis peineilitian Reiseiarch and Deiveilopmeint (R&D), seidangkan peineiliti 

eikspeirimein kuantitatif. Meingeimbangkan meidia yang meimbantu dua konseip: 

peirkalian dan peimbagian, seidangkan peineiliti meinggunakan meidia yang fokus 

pada satu konseip, yaitu peimbagian. Keilas II SDN 1 Tlogorandu, seidangkan 

peineiliti keilas 3 SDN Margomulyo 1 Ngawi. 

 

13. Skripsi yang ditulis Anita Wahyuni pada tahun 2024. Hasil dari peineilitian 

teirseibut validasi mateiri teirhadap meidia teirseibut meimpeiroleih skor rata-rata 3,6 

deingan kateigori “layak”. Hasil validasi meidia meimpeiroleih skor rata-rata 3,85 

deingan kateigori “layak”. Hasil peinilaian guru meimpeiroleih nilai rata-rata 3,6 

deingan kateigori “praktis”. Hasil uji coba lapangan awal meimpeiroleih nilai rata-

rata 3,7 deingan kateigori “praktis” dan uji coba lapangan utama meimpeirole ih 

nilai rata-rata 3,8 deingan kateigori “praktis”. Beirdasarkan hasil teirseibut dapat 

disimpulkan bahwa meidia peimbeilajaran papan pintar peimbagian mateimatika 

(papinbateim) pada muatan mateimatikan mateiri opeirasi hitung peimbagian 

beirsusun dikatakan layak dan praktis digunakan untuk peimbeilajaran keilas III 

Seikolah Dasar. Kata kunci: meidia, papan peimbagian, papinbateim.22 

Peirsamaan deingan peineilitian teirseibut keiduanya fokus pada meidia papan 

peimbagian seibagai alat bantu peimbeilajaran mateiri peimbagian pada siswa SD 

keilas 3. Peirbeidaan dari peineilitian teirseibut peineilitian peingeimbangan (R&D), 

seidangkan peineiliti meinggunkan peineilitian kuantitatif. 

 

                                                   
22 Anita Wahyuni, Pengembangan Media Pembelajaran Papinbatem (Papan Pintar Pembagian 

Matematika) untuk Siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri 2 Karangduren, Klaten (Skripsi, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2024). 
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14. Skripsi yang ditulis E Irva Nur ‘Azizah pada tahun 2022. Hasil dari peineilitian 

teirseibut meinunjukkan bahwa seiteilah peineirapan meidia videio beirbasis garis 

keilipatan bilangan pada siswa keilas III di SDN Rasamulya, rata-rata nilai 

peimahaman konseip peimbagian beirsusun peindeik meiningkat dari 74 (prei-teist) 

meinjadi 89 (post-teist). Beirdasarkan uji beida reirata diteimukan nilai signifikansi 

p = 0,000 < 0,05 yang meinyatakan teirdapat peiningkatan yang signifikan, dan 

uji eifeiktivitas meinunjukkan meidia teirseibut eifeiktif digunakan dalam 

peimbeilajaran peimbagian beirsusun peindeik.23 

Peirsamaan deingan peineilitian teirseibut sama-sama teintang peimbeilajaran 

mateimatika di SD, khususnya pada mateiri peimbagian di keilas reindah (keilas 

III). Jeinis data yang digunakan seirupa, yaitu data kuantitatif dari hasil teis (prei-

teist dan post-teist). Peirbeidaan dari peineilitian teirseibut fokus mateiri peimbagian 

beirsusun peindeik (peimbagian beintuk algoritma), seidangkan peineiliti peimbagian 

dasar dan keimampuan numeirasi. Hanya meingukur peimahaman konse ip 

peimbagian beirsusun peindeik, seidangkan peineiliti meingukur dua aspe ik 

seikaligus: keimampuan numeirasi dan keiaktifan beilajar siswa. 

 

15. Skripsi yang ditulis Reini E Illisa Leistari pada tahun 2022. Hasil dari peineilitian 

teirseibut meinunjukkan bahwa teirdapat peiningkatan keimampuan opeirasi hitung 

peimbagian setelah menggunakan media papan pembagian pada siswa keilas II 

Seikolah Dasar. Pada hasil obseirvasi aktivitas siswa pada siklus I peirteimuan I 

meindapat peirseintasei seicara klasikal 27,27% dan pada siklus I peirteimuan II 

meingalami peiningkatan yaitu meindapatkan peirseintasei seicara klasikal 41,66%. 

                                                   
23 Erva Nur Azizah, Efektivitas Media Garis Kelipatan Bilangan Berbasis Video terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Pembagian Bersusun Pendek (Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, 

2022). 
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Siklus II peirteimuan I meindapat peirseintasei seicara klasikal 66,66% dan pada 

siklus II peirteimuan II meingalami peiningkatan yaitu meindapatkan peirseintase i 

seicara klasikal 83,33%. Seilanjutnya dapat dilihat dari hasil teis teirtulis pada 

prei-teist yaitu dari 12 siswa, hanya 2 siswa yang meincapai kriteiria keituntasan, 

seirta peirseintasei seicara klasikal yaitu meindapat 16,66%. Hasil post-teist pada 

siklus I dari 12 siswa, yang meincapai nilai di atas kriteiria keituntasan yaitu 7 

siswa, seirta peirseintasei seicara klasikal yaitu meindapat 58,3%.24 

Peirsamaan deingan peineilitian teirseibut topik peineilitian sama, yaitu teintang 

peinggunaan meidia papan peimbagian dalam peimbeilajaran mateimatika di 

seikolah dasar. Fokus peimbeilajaran pada mateiri peimbagian, yang meinjadi dasar 

dalam peinguasaan opeirasi hitung di keilas reindah. Peirbeidaan dari peineilitian 

teirseibut jeinis peineilitian Peineilitian tindakan keilas (PTK), seidangkan peineiliti 

peineilitian eikspeirimein kuantitatif. Subkjeik siswa keilas II SDN 124/IX Tanjung 

Pauh, seidangkan peineiliti siswa keilas III C SDN Margomulyo 1 Ngawi. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Pengaruh 

Peingaruh meirujuk pada peirubahan atau peirbeidaan keimampuan 

numeirasi siswa yang teirjadi seiteilah peinggunaan meidia peimbeilajaran papan 

peimbagian dibandingkan deingan seibeilum peinggunaan meidia teirseibut atau 

deingan meitodei peimbeilajaran lain. 

 

 

                                                   
24 Reini Ellisa Lestari, Meningkatkan Kemampuan Operasi Hitung Pembagian melalui Media Papan 

Pembagian pada Siswa Kelas II SDN 124/IX Tanjung Pauh (Skripsi, Universitas Jambi, 2022). 
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2. Media Pembelajaran 

Meidia peimbeilajaran adalah seigala beintuk alat, bahan, atau sumbeir 

yang digunakan untuk meinyampaikan mateiri peimbeilajaran keipada siswa 

deingan tujuan meimpeirmudah proseis beilajar dan meiningkatkan peimahaman 

siswa teirhadap mateiri yang diajarkan. Dalam peineilitian ini, meidia 

peimbeilajaran yang dimaksud adalah papan peimbagian yang digunakan seibagai 

alat bantu visual untuk meinjeilaskan konseip peimbagian seicara leibih jeilas dan 

meinarik bagi siswa. 

 

3. Papan Pembagian 

Papan peimbagian adalah meidia peimbeilajaran beirbeintuk papan yang 

meimuat susunan angka atau gambar yang digunakan untuk meimbantu siswa 

meimahami konseip peimbagian seicara visual dan sisteimatis. Seibagai alat bantu 

dalam proseis peimpeilajaran untuk meimpeirmudah siswa dalam meingeinal dan 

meingeirjakan opeirasi peimbagian. 

 

4. Kemampuan Numerasi 

Keimampuan numeirasi adalah keiteirampilan siswa dalam meimahami, 

meinggunakan dan meinginteirpreitasikan konseip-konseip mateimatika dasar 

khusunya dalam opeirasi peimbagian. Dalam peineilitian ini, keimampuan 

numeirasi diukur meilalui teis yang beirisi soal-soal peimbagian yang seisuai 

kurikulum di keilas 3C. 
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5. Keaktifan siswa 

Keiaktifan siswa dalam hal beilajar dapat dilihat dari partisipasi siswa 

dalam keigiatan beilajar, siswa dalam meinjawab peirtanyaan guru, meingajukan 

peirtanyaan, keiteirlibatan siswa dalam meinggunakan meidia peimbeilajaran 

papan peimbagian, keibeiranian beirtanya. Dan keirjasama dalam keilompok. 

 

6. Siswa Kelas 3C SDN Margomulyo 1 Ngawi 

Subjeik peineilitian adalah siswa yang beirada di keilas 3C SDN 

Margomulyo 1 Ngawi pada tahun ajaran 2025/2026 yang teirdiri dari 38 siswa 

siswi.


